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Abstrak — Linux merupakan sistem operasi open source. Setiap orang dapat mengubah dan mengembangkan
sistem operasi Linux sesuai kebutuhan. Dalam penelitian ini kami menggunakan sistem operasi Linux untuk
menghasilkan sistem operasi baru yang mendukung pembelajaran pemrograman Java. Sistem operasi yang
dihasilkan dijalankan melalui Live CD / Live USB. Sistem operasi telah berhasil dibuat dan dapat digunakan
sebagai alat pembelajaran pemrograman Java.

Kata Kunci : Sistem Operasi, Linux, Remaster, Live CD/Live USB

Abstract - Linux is an open source operating system. Everyone can change and develop the Linux operating
system as needed. In this research we use Linux operating system to generate a new operating system that
supports learning Java programming. The resulting operating system is runs via Live CD / Live USB. The
operating system has been successfully created and can be used as learning tools for Java programming.

Keywords: Operating System, Linux, Remaster, Live CD / Live USB

1 PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih menjadikan sistem komputer
semakin penting. Hal ini dapat mempermudah pekerjaanpekerjaan yang dilakukan oleh manusia.
Salah satu manfaat dari perkembangan teknologi informasi adalah merebaknya globalisasi,
sehingga semua pekerjaan dituntut untuk cepat selesai dan mendapatkan hasil yang baik.

Komputer merupakan teknologi yang sering digunakan. Komputer berjalan dengan sistem
operasi. Sistem operasi merupakan wadah aplikasi-aplikasi dalam komputer [4]. Salah satu hal
penting dalam kemputer adalah bahasa pemrograman. Fungsi bahasa pemrograman adalah
memberikan perintah kepada komputer untuk mengolah data sesuai pola pikir yang diinginkan. Java
adalah salah satu bahasa pemrograman yang populer dan merupakan bahasa pemrograman
berorientasi objek. Bahasa pemrograman Java terdiri dari bagian yang disebut class. Salah satu
kelebihan Java adalah dapat dijalankan diberbagai sistem operasi, misalnya: Linux, Windows, Mac
0S8, Solaris, dan sebagainya [1][2].

Salah satu hambatan programer mempelajari Java adalah kompleksitas sistem instalasi Java
ke sistem operasi. Hal ini tentu saja mempersulit bagi pengguna pemula Java. Selain itu, proses
instalasi Java lebih rumit dibandingkan dengan proses instalasi bahasa pemrograman lainnya karena
dibutuhkan tools, plugin, dan infrastruktur pendukung Java.

Berdasarkan kondisi ini, dalam penelitian ini akan dibuat tools live CD/live USB berbasis
GNU/Linux yang mempermudah proses pembelajaran pemrograman Java tanpa harus melalui
proses instalasi yang rumit bagi para pengguna pemula. Live CD/LIve USB merupakan salah satu
cara dalam mempermudah menghemat data. Jika melakukan instalasi Java pada komputer tentu akan
mengurangi persediaan tempat penyimpanan pada komputer. Melalui Live CD/Live USB, user tidak
perlu melakukan instalasi, cukup memasang Live CD/LIve USB. Live CD/live USB dapat dengan
mudah dideteksi olah perangkat keras komputer, dengan demikian user tidak perlu khawatir untuk
menggunakannya.

Dalam pembuatannya, penulis menggunakan Linux Mageia. Mageia merupakan salah satu
distro Linux terbaru dan merupakan project open source yang dikembangkan oleh Mandriva
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corporation. Distro ini sangat stabil dan mudah mendeteksi perangkat keras komputer. Selain itu,
Mageia juga mudah untuk di-update dan bebas dari virus [2][3].

2 METODE

2.1 Proses Instalasi Java pada Linux

Sebelum membangun tools pembelajaran pemrograman Java melalui /ive CD / live USB, perlu
terlebih dahulu memahami proses instalasi Java di sistem operasi Linux. Hal ini dilakukan
sebagai referensi informasi proses instalasi Java. Proses instalasi Java pada sistem operasi
tergolong rumit. Selain banyak komponen yang harus disertakan, pemrograman Java juga
memiliki teks edifor untuk mendukung dan memudahkan dalam melakukan pemrograman.
Untuk itu perlu terlebih dahulu memahami proses instalasi Java.

2.2 Proses Pembuatan Live CD / Live USB untuk Pemrograman Java

Pada tahap ini, pembuatan fools pembelajaran pemrograman Java dilakukan. Pembuatan tools
ini nantinya akan berbentuk seperti sistem operasi yang dapat dijalankan tanpa harus melakukan
instalasi pada komputer. Sistem operasi ini hanya cukup dijalankan dengan menggunakan /ive
CD / live USB. Ada beberapa langkah yang harus dilakukan agar terbentuk suatu sistem operasi
sesuai dengan kebutuhan. Langkah-langkah tersebut diantaranya sebagai berikut:

1) Pembuatan partisi baru
2) Instalasi sistem utama Linux
3) Remastering sistem live CD / live USB
4) Burning
2.3 Pengujian

Pengujian dilakukan cara langsung dengan mencoba melakukan eksekusi beberapa kode program
Java dalam fools. Jika tools mampu mengeksekusi program Java tersebut, berarti tools ini telah
berhasil dan dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan. 7ools ini juga harus mampu berjalan di
setiap komputer dengan sestem operasi yang berbedabeda. Artinya fools ini dapat dijalankan di
semua sistem operasi tanpa harus melakukan instalasi.

3 PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Sistem

Sistem yang dibangun merupakan sistem operasi berbasis Linux yang berfungsi sebagai
tools pembelajaran pemrograman Java. Sistem operasi ini bersifat live CD / live USB yang
dijaalankan tanpa perlu melakukan instalasi. Sistem operasi dibuat menggunakan metode
remaster dengan induk Linux Mageia KDE 4.10. Sistem operasi yang dihasilkan mampu berjalan
pada setiap komputer. Sistem operasi telah terdapat paket pemrograman Java. Tidak hanya
perangkat lunak pemrograman Java, tetapi sistem operasi dilengkapi dengan bahanbahan tutorial
yang memudahkan pengguna dalam mempelajari tentang pemrograman Java [3].

3.2 Pembuatan Pertisi Baru

Hal yang paling utama dalam instalasi sistem operasi adalah pembuatan partisi baru.
Partisi atau ruang ini akan diisi oleh sistem operasi yang akan diinstall. Dalam pembuatan partisi,
ada beberapa hal yang harus diperhatikan diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui ukuran harddisk
2) Mengetahui ukuran harddisk yang masih kosong
3) Mengetahui tipe partisi
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4) Mengetahui tipe file system

Harddisk berukuran 320GB dan ruang yang disediakan untuk melakukan tempat instalasi
sistem operasi Linux Mageia adalah 23GB. Ukuran ini sudah cukup untuk menampung instalasi
sistem operasi beserta perangkatperangkat lunak pendukungnya. Dalam pembuatan partisi,
sebaiknya ruang yang disediakan lebih besar daripada ukuran sistem operasi yang diinstall. Jenis
file system harus ext4 yang merupakan standar file system yang digunakan untuk instalasi Linux.
Berikut ini merupakan gambar daftar partisi yang ada pada komputer.

a ervan - cfdisk - Konsole @ &
File Edt WView Bookmarks Settings Help

23795.41 |

- ervan : cfdisk

Figure 1 Daftar Partisi Pada Komputer

3.3 Instalasi Linux Utama (Sistem Induk)

Sebelum membangun sistem operasi baru yang sesuai dengan kebutuhan penelitian yaitu
sistem operasi yang berisi tutorial pemrograman Java, terlebih dahulu dilakukan instalasi sistem
operasi Linux utama (induk). File iso dari sistem operasi ini yang diubah menjadi sistem operasi
baru yang sesuai kebutuhan. Dalam hal ini penulis menggunakan sistem operasi Linux Mageia
KDE 4.10. Berikut ini merupakan gambar tampilan default dari Linux Mageia KDE 4.10 setelah
dilakukan instalasi pada komputer.

O mageia

@ - (RPN = - = &

Figure 2 Tampilan Default dari Linux Mageia KDE 4.10

3.4 Remastering

Remastering merupakan proses penting yang harus dilakukan dalam penelitian ini.
Ada tahaptahap yang harus dilewati sampai dihasilkannya file iso yang sesuai dengan
kebutuhan sistem operasi.

3.4.1 Persiapan Infrastruktur Pendukung
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Infrastruktur pendukung diperlukan dalam pembuatan sistem operasi baru. Dalam
remastering, ada beberapa infrastruktur pendukung yang harus di buat atau di pasang pada sistem
operasi utama. Agar pekerjaan remastering dapat berjalan dan terorganisir dengan baik, maka
perlu adanya pembuatan direktori yang nantinya direktori ini berisi berkas-berkas hasil
pembukaan (unpacking) iso yang akan diubah, dan direktori baru telah diberi nama “isowork”.
Direktori dapat dibuat dengan perintah sebagai berikut.

#mkdir isowork

Selain membuat direktori isowork, perlu juga melakukan instalasi perangkat lunak
(software) pendukung yang dibutuhkan. Software tersebut adalah isomaster, squashfstools,
syslinux. Intalasi software tersebut dapat dilakukan dengan perintah sebagai berikut: #urpmi
isomaster #urpmi squashfs-tools

#urpmi syslinux
3.4.2 Pembongkaran (Unpacking) File Iso

Untuk dapat membaca dan mengeksekusi file iso, perlu adanya perangkat lunak
pendukung yang telah dijelaskan sebelumnya. Perangkat lunak tersebut adalah iso master dan
squashfstools. Berikut ini merupakan fungsi dari kedua software tersebut:

1) Iso Master

File iso yang ada belum masih berupa sistem operasi yang siap diinstall. File ini masih
menjadi satu paket dan belum bisa dilihat isi dan direktori yang ada didalamnya. Untuk

dapat melihat isi yang ada didalam file iso, diperlukan perangkat lunak yang bernama iso
master. [so master mampu membuka atau mengubah file iso menjadi satu file yang siap untuk
dibaca dan dieksekusi. Setelah diextract, maka file iso akan berubah menjadi file baru yang
bernama “distriblzma.sqfs”

2) Squasfstools

Setelah file iso diextract menggunakan iso master, Direktori dan berkas yang ada dalam
file iso tersebut belum bisa langsung dilihat dan eksekusi. Perlu adanya perangkat lunak
squashfstools. Squashfstools mampu membuka (unpacking) file “distriblzma.sqfs”. Cara
membuka file iso yang telah diextract oleh iso master yaitu dengan memberikan perintah sebagai
berikut: #unsquashfs distrib-zma.sqfs

Setelah file “distrib-1zma.sqfs” berhasil dibongkar, maka perlu menyimpan beberapa file
original dari file iso. Untuk itu, perlu membuat direktori-direktori baru tempat penyimpanan file
tersebut. Berikut ini merupakan perintah-perintah yang dilakukan untuk membuat direktori baru
dan menyimpan beberapa file original dari file

“distriblzma.sqfs” yang telah mengalami pembongkaran.

#mkdir file save

#mkdir file save/etc

#mkdir file save/etc/shorewall

#mkdir file save/etc/sysconfig

#cp -r squashfs-root/var/lib/shorewall file_save/

#cp squashfs-root/etc/hosts file save/etc/hosts

#cp squashfs-root/etc/modprobe.conf file save/etc/modprobe.conf

#cp squashfs-root/etc/modprobe.preload file save/etc/modprobe.preload #ep
squashfs-root/etc/wpa_supplicant.conf file save/etc/wpa_supplicant.conf #cp squashfs-
root/etc/shorewall/interfaces  file save/etc/shorewall/interfaces #cp  squashfs-
root/etc/sysconfig/network file save/etc/sysconfig/network
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3.4.3 Masuk ke Dalam Sistem Operasi Baru (Chroot)

Untuk menambah dan mengurangi perangkat lunak pada sistem operasi ini, tidak harus
melakukan instalasi sistem operasi, namun tetap dapat melihat dan melakukan eksekusi terhadap
isi dari sistem operasi, termasuk menambah dan mengurangi perangkat lunak. Selain itu, tidak
hanya menambah dan mengurangi perangkat lunak saja, tetapi bisa mengatur tampilan dan
pengaturan lainnya secara keseluruhan. Caranya, masuk kedalam sistem root yang ada dalam file
iso yang telah diextract. Cara masuk ke dalam sistem root tersebut, dapat melakukannya dengan
menjalankan perintah pada terminal sebagai berikut:

#chroot /home/ervan/isowork/squashfs-root /bin/bash
3.4.4 Mengurangi dan Menambah Perangkat Lunak (Software)

Dalam konsep remastering, mengurangi dan menambah perangkat lunak (sofiware) sangat
penting untuk dilakukan. Pada dasarnya, konsep remastering adalah membuat sistem operasi baru
yang tujuannya agar tercipta sistem operasi yang sesuai dengan kebutuhan.

1) Pengurangan Perangkat Lunak

Berikut ini merupakan daftar perangkat lunak yang telah dihapus yang disajikan dalam
tabel.

Table 1 Daftar Perangkat Lunak yang Telah Dihapus

No. Nama Paket Versi Rilis
1 Gimp 2.8.2 3.mga3
2 Gwenview 4.10.2 1.mga3
3 Amarok 2.7.0 1.mga3
4 Kcalc 4.10.2 1.mga3
5 Kipi-plugins-dngconverter 3.1.0 2.mga3
6 . .Kipi-plugins- 3.1.0 2.mga3
acquireimages
7 Chbg 2.0.1 18.mga3
8 Ksnapshot 4.10.2 1.mga3
9 Ksed 4.10.2 1.mga3
10 Tvtime 1.0.2 15.mga3
2) Penambahan Perangkat Lunak

Berikut ini merupakan daftar perangkat lunak yang telah ditambah yang disajikan dalam
tabel.

Table 2 Daftar Perangkat Lunak yang Telah Ditambah
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No. Nama Paket Versi Rilis
1 Javal.7.0-openjdk 1.7.0.60 2.4.4.1.mga3
2 Netbeans 7.0.1 3.mga2
3 Geany 1.22 2.mga3

3.4.5 Penambahan Bahan Tutorial Pembelajaran Pemrograman Java

Semua bahan tutorial dimasukkan kedalam paket sistem operasi yang baru. Bahanbahan
tersebut dimasukkan ke dalam direktori “share” yang berada di dalam direktori “usr” (/ust/share).
Sebelum memasukkan semua bahan tutorial pembelajaran pemrograman Java, terlebih dahulu
memilih dan mengkategorikan setiap bahan tutorial. Hal ini dilakukan untuk mempermudah
pencarian data serta membuat struktur direktori semakin rapih. Berikut ini merupakan daftar
tutorial yang telah dimasukkan kedalam sistem operasi.

Video
Table 3 Daftar Judul Video Tutorial
No. Judul Video Format
1 Hello Word mp4
2 Variabel dan Tipe Data mp4
3 Tipe Data mp4
4 OperatorMenggunakan Kelas Scanner mp4
5 Menggunakan Kelas Scanner mp4
6 Menggunakan Pernyataan IF ELSE mp4
7 If Bersarang (Nasted If) mp4
8 Switch mp4
9 While mp4
10 Do While mp4
11 Array mp4
12 Kelas dan Obyek mp4
13 Konstruktor mp4
14 Pewarisan mp4
15 Array Objek mp4
16 Looping For mp4
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17 Tampil Index dan Nilai Array mp4

18 Nilai Array mp4

1) E-Book

Table 4 Daftar Judul E-Book Tutorial

No. Judul E-Book Format
1 Pengenalan Pemrograman Komputer pdf
2 Pengenalan Bahasa Java pdf
3 Mengenali Lingkup Pemrograma Anda pdf
4 Dasar-Dasar Pemrograman pdf
5 Mendapatkan Input dari Keyboard pdf
6 Struktur Kontrol pdf
7 Java Array pdf
8 Argumen dari Commandline pdf
9 Bekerja dengan Java Class Library pdf
10 Membuat Class Sendiri pdf
11 Pewarisan, Polimorfisme, dan Interface pdf
12 Penanganan Pesan Exception pdf
13 Riveuw Konsep Dasar pdf
14 Exception dan Assertion pdf
15 Teknik Pemrograman Lanjut pdf
16 Tour dari Package Java Lang pdf
17 Aplikasi Berbasis Text pdf
18 Algoritma Sorting pdf
19 Abstract Windowing Toolkid dan Swing pdf
20 GUI Event Handling pdf
21 Threads pdf
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22 Jaringan pdf
23 Applet pdf
24 Stream 10 Lanjut pdf
25 Pengenalan Generics pdf
2) Slide Show
Table 5 Daftar Judul Slide Show Tutorial
No. Judul Slide Show Format
1 Algoritma dan Pemrograman odt
2 Pengantar PBO odt
3 Bahasa Pemrograman Java odt
4 Pengenalan Java odt
5 Memahami Ruang Lingkup Pemrograman odt
6 Struktur Kontrol odt
7 Array odt
8 Membuat Class Sendiri odt
9 Dasar Exception Handling odt
10 Operasi Teks, String, Stream odt
3) Contoh Program Java
Table 6 Daftar Contoh Program Java

No. Judul Contoh Program Java Format

1 Hello world java

2 Hitung Berat Badan Ideal java

3 Selisih Waktu java

4 Konfersi Suhu java

5 Bank java

3.4.6 Pengaturan Tampilan
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Dalam mengatur tampilan sistem operasi, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan,
diantaranya sebagai berikut:

1) Tampilan harus memudahkan pengguna

2) Tata letak harus sesuai dengan sistem operasi pada umumnya  3)
Warna panel dan layer harus menarik tetapi tidak membingungkan

Sistem operasi yang dibuat selalu memperhatikan ketiga poin tersebut. Sistem operasi
yang dihasilkan harus mampu memudahkan pengguna dan terlihat menarik. Berikut ini
merupakan tampilan-tampilan sistem operasi yang dihasilkan:

1) Tampilan Awal (Desktop)

= PN ML i |
R caca Lirzecac

Figure 3 Tampilan Awal (Desktop)

2) Start Menu

- 4

’ ce dan Internet

Tutorial Java
&3 contoh Program Java
* Sound & Video
>§ Tools

®» Java

W install & Remove Software
< Favorites

Figure 4 Tampilan Start Menu

3) Panel Desktop
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Figure 5 Tampilan panel desktop

4) Halaman Data

Figure 6 Tampilan Halaman Data

3.4.7 Keluar dari Sistem Operasi Baru

Tahap ini merupakan akhir dari konfigurasi sistem operasi baru. Setelah keluar dari chroot
maka otomatis keluar dari sistem operasi yang baru. Sebelum meninggalkan chroot, harus
menghentikan service jaringan terlebih dahulu. Penghentian service jaringan dapaat dilakukan
dengan menjalankan perintah sebagai berikut:

#service network stop
#exit
3.4.8 Pembungkusan (Packing) Paket Sistem Operasi Baru

Setelah melakukan pengaturan tampilan selesai, maka selesai sudah tahapantahapan dalam
mengubah isi dalam paket sistem operasi. Sistem operasi yang baru perlu dilakukan
pembungkusan (packing) kembali. Seluruh direktori dan file yang ada dalam direktori
“squashfsroot” harus dibungkus dalam satu paket yang bernaama “distriblzma. sqfs”.

Pembungkusan dapat dilakukan dengan menjalankan perintah sebagai berikut: #cd
/home/ervan/isowork/squashfs-root

#mksquashfs * distrib-lzma.sqfs -comp xz -noappend -no-progress-info -b 104857

3.4.9 Membuat File Iso

Tahap ini merupakan tahap akhir dari remastering. Sistem operasi yang telah diubah harus
dipaketkan kembali menjadi file iso. Dalam penelitian ini, pemaketan menjadi file iso
menggunakan iso master. File distriblzma.sqfs dalam iso yang lama digantikan dengan file
distriblzma. sqfs yang baru saja dibuat dengan menggunakan mksquashfs. Ada dua hal yang perlu
diperhatikan setelah file iso terbentuk. Pertama, file iso yang terbentuk merupakan milik user root.
Untuk itu harus terlebih dahulu diganti kepemilikannya menjadi user biasa. Kemudian yang kedua
harus menjadikan file iso hybrid sebelum dimasukkan kedalam USB.
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3.4 Burning

Burning merupakan proses memindahkan atau memasukkan file iso yang telah dihasilkan
dari proses remastering dari komputer kedalam media penyimpanan eksternal. Ada dua media
yang digunakan, yaitu flashdisk dan DVD. Flashdisk harus memiliki jenis file system ext4. Setelah
itu file iso dapat dimasukkan dengan melakukan perintah sebagai berikut. #dd if=jalin.iso
of=/dev/sdb  Jika memakai DVD, maka burning dilakukan dengan menggunakan sofiware k3b.

3.5 Pengujian (7esting)

Berikut ini merupakan hasil dari pengujian terhadap sistem operasi yang telah dibangun.

Table 7 Hasil Pengujian
No Kasus Hasil Keterangan
Boot Sistem dapat menjalankan
1 seluruh perangkat keras dan Sukses
process
perangkat lunak
) . Auto ngln secara otomatis (tidak Sukses
Login perlu login dan password)
Sistem dapat terhubung
3 Jaringan |dengan jaringan wireless ataupun Sukses
modem
Sistem dapat melakukan
pemrograman Java dengan
4 Pemrogramanimenjalankan perangkat lunak Java Sukses
editor
Java
seperti netbeans dan geany
5 Tutorial Tutorial dapat dibuka dengan| Sukses
lancar tanpa hambatan
Sistem dapat membaca
6 Storage . . .
imedia penyimpanan yang tersedia Sukses
7 Root . Sistem dapat berpindah ke Sukses
login root tanpa ada password
8 Dapat berjalan pada Sukses
\Processor 64-bitkomputer 64-bit
Sistem operasi dapat berjalan|
9 UEFI  pada komputer yang menggunakan
UEFI Sukses

Berdasarkan data hasil pengujian tersebut, dapat dilihat bahwa semua kebutuhan sistem
berjalan dengan baik. Data inilah yang melandasi bahwa sistem ini telah berjalan dengan baik
pada komputer.
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4 KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, seluruh langkah, dan proses pembangunan
tools pembelajaran pemrograman Java melalui live CD / live USB dapat dipahami secara jelas.
Sistem operasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk membantu memudahkan pengguna dalam
melakukan pembelajaran pemrograman Java. Sistem operasi ini dapat berjalan melalui live CD /
live USB, sehingga dapat dijalankan tanpa harus melakukan instalasi terlebih dahulu.
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